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Abstrak 

 
 
Pada saat ini, BUMN merupakan perusahaan milik negara yang memiliki kontribusi yang 

sangat besar, khususnya sebagai sumber pendapatan bagi  bangsa Indonesia. Oleh karena itu, 

pemerintah membuat Kementerian BUMN yang mempunyai wewenang untuk mengelola 

semua pelaksanaan yang berhubungan dengan BUMN. Teknologi Informasi merupakan hal 

yang sangat penting bagi perusahaan. Maka, Kementerian BUMN membuat Peraturan 

Menteri Nomor: PER-02/MBU/2013 yaitu mengenai Panduan Penyusunan Pengelolaan 

Teknologi Informasi untuk semua Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ada di 

Indonesia.  

 Peraturan Menteri tersebut menerapkan prinsip Tata Kelola Teknologi 

Informasi (IT Governance) sebagai salah satu pilar utama dari prinsip GCG yang merupakan 

prinsip tata kelola yang baik untuk suatu perusahaan.Teknologi Informasi telah menjadi hal 

yang dibutuhkan oleh semua perusahaan, baik perusahaan negara maupun perusahaan 

swasta. Maka, penulis melakukan analisa terhadap kesesuaian Peraturan Menteri BUMN 

dengan penerapan Tata Kelola Teknologi Informasi pada perusahaan swasta yaitu Maestro. 

Menurut Peraturan Menteri BUMN, terdapat beberapa kewajiban yang menjadi sasaran bagi 

Tata Kelola Teknologi Informasi di suatu perusahaan yaitu kewajiban setiap perusahaan 

terhadap ketentuan mengenai kebijakan strategis dan operasional, di mana terdapat enam 

kebijakan strategis dan enam kebijakan operasional yang setidaknya dimiliki oleh 

perusahaan, Master Plan TI, penerapan target maturity level minimal maturity level tiga, 

serta kepatuhan terhadap adanya lisensi atas software.  

 Untuk melakukan analisa, penulis menggunakan metode penelitian korelasional 

yaitu penelitian yang berusaha untuk mencari adanya suatu hubungan antara variabel di 

mana peneliti tidak melakukan manipulasi pada keadaan atau kondisi variabel yang ada.  

Keterlibatan peneliti dalam mempengaruhi penelitian yaitu minimal interference di mana 

peneliti hanya mengumpulkan informasi atau data dari suatu keadaan tanpa memberikan 

perubahan atau pengaruh pada objek penelitian atau aktivitas dalam perusahaan. Study 

setting atau pengaturan kondisi dan tata cara penelitian tidak dirancang oleh peneliti, namun 

dilakukan di lingkungan normal tempat suatu kejadian atau aktivitas terjadi yang disebut 

sebagai noncontrived setting. Strategi penelitian dilakukan dengan melakukan survey dan 

unit yang digunakan untuk melakukan analisa yaitu individu di mana peneliti mengumpulkan 

data dari General Manager dan staff TI Maestro. Waktu yang diperlukan untuk 

mengumpulkan data (time horizon) pada penelitian yaitu cross-sectional studies di mana data 

belum pernah dikumpulkan sebelumnya oleh peneliti serta untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, pengumpulan data hanya dilakukan sekali (one point in time) selama beberapa 

hari, minggu atau bulan.  

 Penulis melakukan analisa terhadap ketentuan kewajiban yang harus 

dipenuhi sesuai dengan sasaran dari Tata Kelola TI BUMN menurut Peraturan Menteri. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, terdapat hubungan kesesuaian antara 

pengelolaan Tata Kelola Teknologi Informasi menurut Peraturan Menteri dengan PT. Madah 

Ekaristi Swaratronika untuk sebagian ketentuan mengenai Tata Kelola TI yang ada di 

perusahaan, yaitu atas ketentuan mengenai kewajiban perusahaan mengenai kebijakan 

strategis dan target maturity level yaitu minimal level tiga. Namun, untuk ketentuan 

mengenai kebijakan operasional, Master Plan TI, serta serta kepatuhan terhadap adanya 

lisensi atas software belum dapat dipenuhi oleh Maestro. Saran dari penulis yaitu sebaiknya 

Maestro memiliki kerangka kerja Teknologi Informasi sesuai dengan kewajiban yang ada 

pada kebijakan strategis, menyesuaikan kebijakan strategis dan operasional dengan Peraturan 

Menteri BUMN, memiliki lisensi atas semua aplikasi yang ada di perusahaan, menyesuaikan 

ketentuan mengenai Master Plan TI berdasarkan Peraturan Menteri BUMN, serta menambah 

jumlah staff TI untuk meningkatkan efisiensi perusahaan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan perkembangan zaman, Teknologi Informasi menjadi hal yang lazim 

dimiliki oleh perusahaan karena informasi menjadi bagian kehidupan yang penting 

bagi seluruh perusahaan, dimana kecepatan dan keakuratan informasi menjadi hal 

yang sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek di organisasi atau perusahaan. Tanpa 

adanya informasi yang memadai, perusahaan akan memiliki kesulitan untuk 

mengambil keputusan serta mengintegrasikan seluruh aktivitas dan sumber daya 

yang ada di perusahaan yang sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Teknologi Informasi berperan sebagai pendukung dalam berbagai kegiatan baik 

pemerintahan, industri, organisasi, ataupun kemasyarakatan. Oleh karena itu, 

kehadiran Teknologi Informasi sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pada seluruh aktivitas atau kegiatan operasi di perusahaan.  

 Pada saat ini, BUMN merupakan perusahaan milik negara yang telah 

menjadi sumber pendapatan negara yang memiliki peran, fungsi dan kontribusi yang 

sangat signifikan bagi pemerintah Indonesia (Kementerian BUMN RI, 2016). Maka, 

pemerintah membentuk Kementerian BUMN yang mempunyai tugas dan fungsi 

untuk membina semua pelaksanaan yang berkaitan dengan Perusahaan Negara atau 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Penerapan Teknologi Informasi dianggap 

penting dan memiliki kontribusi yang besar untuk meningkatkan kinerja BUMN. Hal 

ini mendorong Kementerian BUMN untuk membuat suatu panduan untuk mengelola 

Teknologi Informasi pada setiap BUMN yang ada di Indonesia yaitu Peraturan 

Menteri BUMN nomor PER-02/MBU/2013. Berdasarkan Peraturan Menteri BUMN 

nomor PER-02/MBU/2013, Teknologi Informasi sangat besar manfaatnya dalam 

pengembangan usaha suatu perusahaan sehingga perlu dikembangkan secara terarah 

dan terukur di BUMN untuk mendukung strategi bisnis agar sesuai dengan tujuan 

jangka panjang, menengah, dan jangka pendek yang ingin dicapai oleh BUMN. 

 Namun, penerapan Teknologi Informasi tidak hanya dibutuhkan oleh 

perusahaan BUMN, tetapi juga diperlukan oleh perusahaan swasta. Hal ini karena 
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penerapan Teknologi Informasi akan sangat membantu kelancaran proses operasi 

BUMN dan perusahaan swasta serta menyebabkan perubahan pada kebiasaan kerja. 

Kegiatan input data, proses data, penyimpanan data, dan distribusi data akan berjalan 

secara otomatis dan tidak dikerjakan lagi secara manual. Kehadiran Teknologi 

Informasi membawa perubahan yang besar, tidak hanya cepat dan akurat akan tetapi 

juga memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengakses dan menyebarluaskan 

informasi. Oleh sebab itu, baik BUMN maupun perusahaan swasta memerlukan 

suatu panduan untuk dapat mengelola Teknologi Informasi di perusahaan. 

 BUMN telah memiliki suatu peraturan dari Menteri BUMN sebagai 

panduan untuk dapat menyusun pengelolaan Tata Kelola Teknologi Informasi 

dengan baik. Sementara, perusahaan swasta belum memiliki peraturan khusus yang 

dibuat oleh pemerintah yang dapat digunakan sebagai dasar untuk membantu 

perusahaan dalam membandingkan dan melakukan proses evaluasi atas penerapan 

Tata Kelola Teknologi Informasinya. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian 

untuk mengetahui jika penyusunan pengelolaan dan penerapan Peraturan Menteri 

BUMN Nomor: PER-02/MBU/2013 tentang Panduan Penyusunan Pengelolaan 

Teknologi Informasi sesuai atau tidak sesuai dengan penyusunan pengelolaan Tata 

Kelola Teknologi Informasi pada PT. Madah Ekaristi Swaratronika (Maestro) yang 

merupakan salah satu perusahaan swasta di Bandung. Dengan demikian, penulis 

dapat mengambil kesimpulan dan memberikan saran jika Peraturan BUMN mungkin 

dapat diberlakukan bagi perusahaan swasta untuk dapat meningkatkan kinerja 

melalui penerapan dan pengelolaan Tata Kelola Teknologi Informasi perusahaan. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Penelitian ini dibuat oleh penulis dengan harapan supaya pembaca dapat mengerti 

dan memahami beberapa aspek penting yang berkaitan dengan pelaksanaan Tata 

Kelola Teknologi Informasi yaitu: 

1. Apakah PT. Maestro telah memiliki Kebijakan Tata Kelola Teknologi Informasi, 

Master Plan Teknologi Informasi, dan software atau aplikasi pendukung 

Teknologi Informasi? 
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2. Apakah PT. Maestro telah memenuhi ketentuan mengenai Kebijakan Tata Kelola 

Teknologi Informasi, Master Plan Teknologi Informasi, Lisensi TI, dan Maturity 

Level yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Nomor: PER-02/MBU/2013? 

3. Apakah Panduan Penyusunan Pengelolaan Teknologi Informasi BUMN sesuai 

untuk Tata Kelola Teknologi Informasi pada PT. Maestro? 

 Gambar 1.1. menunjukkan keterkaitan hubungan antara rumusan 

masalah 1 sampai dengan 3. 

Gambar 1.1. 

Rumusan Masalah 

 

Sumber: Olahan Penulis 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah-masalah yang terdapat dalam rumusan masalah, penulis 

memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Agar penulis mengetahui apakah PT. Maestro telah memiliki Tata Kelola 

Teknologi Informasi, Kebijakan Tata Kelola Teknologi Informasi, Master Plan 

Teknologi Informasi, dan software atau aplikasi pendukung Teknologi Informasi. 

2. Agar penulis mengetahui apakah PT. Maestro telah memenuhi ketentuan 

mengenai Kebijakan Tata Kelola Teknologi Informasi, Master Plan Teknologi 

Informasi, Lisensi TI, dan Maturity Level yang ditetapkan dalam Peraturan 

Menteri Nomor: PER-02/MBU/2013. 

3. Agar penulis mengetahui apakah Panduan Penyusunan Pengelolaan Teknologi 

Informasi BUMN sesuai untuk Tata Kelola Teknologi Informasi pada PT. 

Maestro. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk berbagai 

pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung, yaitu: 
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1. Bagi Perusahaan. 

 Penelitian diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui dan 

membantu mengevaluasi apakah pengelolaan Teknologi Informasi yang ada di 

perusahaan telah diterapkan atau dilaksanakan berdasarkan Tata Kelola Teknologi 

Informasi (IT Governance) dan telah sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor: 

PER-02/MBU/2013 agar perusahaan dapat meningkatkan Tata Kelola Teknologi 

Informasi yang ada di perusahaan untuk membantu mencapai tujuan perusahaan. 

2. Bagi Masyarakat. 

 Penelitian diharapkan dapat membantu masyarakat untuk mengetahui, memahami, 

serta memperluas pengetahuan masyarakat mengenai Panduan Penyusunan 

Pengelolaan Teknologi Informasi yang dibuat berdasarkan Peraturan Menteri 

BUMN.  

3. Bagi Penulis. 

 Penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih mendalam bagi 

penulis untuk mengetahui kriteria atau syarat untuk mengelola Teknologi 

Informasi yang baik dan telah sesuai dengan Tata Kelola Teknologi Informasi 

yang merupakan salah satu pilar utama dari Good Corporate Governance yang 

diperlukan bagi perusahaan. Selain itu, penulis juga memperoleh pemahaman 

yang lebih luas tentang penerapan dan pengelolaan berbagai kebijakan di dalam 

perusahaan swasta dan mengetahui jika peraturan yang telah ditetapkan untuk 

BUMN juga dapat sesuai atau tidak untuk perusahaan swasta. 

 

1.5.    Kerangka Pemikiran 

Pada saat ini Badan Usaha Milik Negara (BUMN) telah memberikan pemasukan 

bagi Negara Indonesia yang merupakan sumber pendapatan terbesar yang diperoleh 

oleh Pemerintah Republik Indonesia (Kementerian BUMN RI, 2016). Oleh karena 

itu, Pemerintah RI membentuk Kementerian BUMN yang memiliki fungsi dan tujuan 

untuk mengelola semua hal yang berkaitan dengan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang ada di Indonesia. Di era globalisasi saat ini, Teknologi Informasi 

menjadi hal yang sangat penting yang dibutuhkan oleh semua perusahaan baik 

swasta maupun perusahaan milik pemerintah untuk mendukung perkembangan dan 

pertumbuhan perusahaan serta dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas sehingga 
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dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

dukungan dan perkembangan Teknologi Informasi akan memberikan kontribusi yang 

penting untuk memajukan kinerja setiap BUMN.  

 Oleh karena itu, Kementerian BUMN membuat suatu peraturan 

mengenai Teknologi Informasi yang dibuat khusus bagi Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yaitu pada Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-02/MBU/2013 di mana 

peraturan ini merupakan suatu panduan untuk menyusun pengelolaan Teknologi 

Informasi bagi seluruh BUMN yang berada di Indonesia. Untuk menjamin 

pemanfaatan dari penerapan Teknologi Informasi bagi perusahaan, maka perlu 

dibentuk IT Governance. Teknologi informasi tidak terlepas dari Tata Kelola 

Teknologi Informasi karena TI juga membutuhkan suatu pengelolaan yang baik. 

Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-02/MBU/2013 menggunakan prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) yang merupakan suatu prinsip tata kelola yang baik 

untuk suatu perusahaan dimana salah satu komponen penting dari GCG yaitu Tata 

Kelola Teknologi Informasi yang merupakan salah satu pilar utama dari prinsip GCG 

untuk meningkatkan tata kelola teknologi informasi yang baik bagi perusahaan. 

Maka, dalam Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-02/MBU/2013 juga dibahas 

mengenai panduan  penyusunan pengelolaan Tata Kelola Teknologi Informasi bagi 

BUMN di Indonesia.  

 Saat ini, setiap perusahaan membutuhkan suatu sistem untuk 

mempermudah dan meningkatkan kinerja perusahaan. Sistem informasi akuntansi 

terdiri dari tiga kata yaitu sistem, informasi, dan akuntansi. Sistem merupakan 

sekumpulan dari dua atau lebih komponen yang saling berkaitan dan berinteraksi 

untuk mencapai suatu tujuan di mana suatu sistem terdiri dari subsistem kecil yang 

mendukung sistem yang lebih besar dan dirancang untuk mencapai satu atau lebih 

tujuan organisasi. Setiap subsistem konsisten dengan subsistem lainnya dan sistem 

secara keseluruhan. Informasi merupakan data yang sudah dikelola dan diproses 

yang disediakan dan berguna untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan. 

Sedangkan, akuntansi merupakan aktivitas untuk mengidentifikasi, mencatat, dan 

mengomunikasikan transaksi ekonomi di suatu perusahaan kepada penggunanya.   

 Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang memproses data 

terkait akuntansi (transaksi keuangan) dan data lain yang ada di perusahaan sehingga 
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dapat menghasilkan suatu informasi untuk pengambilan keputusan yang bermanfaat 

untuk perusahaan. Oleh karena itu, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan 

suatu sistem yang sangat penting dan dibutuhkan untuk meningkatkan perkembangan 

dan pertumbuhan perusahaan melalui peningkatan efektifitas dan efisiensi 

perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi terdiri dari beberapa elemen pendukung 

yaitu orang yang merancang dan menggunakan sistem tersebut, prosedur dan 

instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses dan menyimpan data, 

data terkait organisasi dan aktivitas bisnis, software yang digunakan untuk memroses 

data, Infrastruktur Teknologi Informasi seperti komputer, jaringan komunikasi, dan 

alat-alat lainnya yang digunakan untuk membantu kelangsungan sistem informasi 

akuntansi, serta pengendalian intern dan langkah-langkah pengamanan yang 

digunakan untuk menjaga keamanan data dari sistem informasi akuntansi.  

 Maka, dapat diketahui bahwa Teknologi Informasi merupakan salah 

satu unsur atau elemen dari Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang diperlukan oleh 

setiap perusahaan, tidak hanya BUMN, namun diperlukan juga bagi perusahaan 

swasta khususnya pada era saat ini di mana kemajuan dan kecanggihan Teknologi 

Informasi telah mempermudah berbagai aktivitas dalam penyampaian informasi serta 

meningkatkan kinerja di perusahaan. Perkembangan dan peningkatan Teknologi 

Informasi tersebut juga membutuhkan penerapan Tata Kelola Teknologi Informasi. 

Namun, saat ini pemerintah belum membuat peraturan atau kebijakan mengenai 

pengelolaan Teknologi Informasi yang ditujukan khusus bagi perusahaan swasta. 

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian untuk menguji apakah Panduan 

Penyusunan Pengelolaan Teknologi Informasi BUMN sesuai untuk Tata Kelola 

Teknologi Informasi pada perusahaan swasta. Pembaca dapat melihat Gambar 1.2. 

untuk lebih memahami kerangka pemikiran. 
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Gambar 1.2. 

Kerangka Pemikiran 

                                                                   

Sumber: Hasil olahan penulis 
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